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ABSTRAK 

 

Penelitian memori kolektif Kabuyutan Galunggung di Kabupaten Tasikmalaya 

bertujuan untuk menganalisis proses pewarisan memori kolektif Kabuyutan 

Galunggung dari generasi tua kepada generasi muda serta mengkaji peran 

Kabuyutan Galunggung dalam pembentukan identitas budaya dan sosial 

masyarakat Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan kajian memori kolektif. Sumber data diperoleh 

melalui wawancara dengan tokoh adat, sesepuh, juru pelihara situs, masyarakat 

sekitar kawasan Galunggung, dan generasi muda, serta didukung oleh observasi, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan model Miles, Huberman, 

dan Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pewarisan memori kolektif 

berlangsung melalui tradisi lisan, cerita asal-usul Galunggung, pantangan adat, 

ritual keagamaan, ziarah, dan kegiatan budaya yang melibatkan interaksi 

antargenerasi. Memori kolektif tersebut berfungsi sebagai media pewarisan nilai 

moral, spiritual, dan sosial masyarakat Sunda. Penelitian ini juga menunjukkan 

adanya perbedaan pemaknaan antara generasi tua dan generasi muda terhadap 

Kabuyutan Galunggung. Generasi tua memandangnya sebagai ruang sakral dan 

warisan leluhur, sedangkan sebagian generasi muda lebih mengenalnya sebagai 

kawasan wisata alam. Selain itu, Kabuyutan Galunggung berperan penting dalam 

memperkuat hubungan masyarakat dengan leluhur, alam, sejarah lokal, dan 

solidaritas sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kabuyutan Galunggung 

tetap relevan sebagai sumber pelestarian memori kolektif dan penguatan identitas 

budaya berbasis kearifan lokal di tengah perubahan sosial dan perkembangan 

budaya digital. 

 

Kata Kunci: memori kolektif, Kabuyutan Galunggung, identitas budaya, kearifan 

lokal.  
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ABSTRACT 

 

This study on the collective memory of Kabuyutan Galunggung in Tasikmalaya 

Regency aims to analyze the process of transmitting this collective memory from 

the older to the younger generation and to examine the site's role in shaping the 

cultural and social identity of the local community. The research employs a 

qualitative descriptive method using a collective memory studies approach. Data 

were gathered through interviews with customary leaders, elders, site caretakers, 

local residents, and the younger generation, supplemented by observation, 

documentation, and literature review. Data analysis followed the Miles, 

Huberman, and Saldaña model, involving data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The findings indicate that the transmission of collective 

memory occurs through oral traditions, origin stories of Galunggung, customary 

taboos, religious rituals, pilgrimages, and cultural activities involving 

intergenerational interaction. This collective memory serves as a medium for 

passing down the moral, spiritual, and social values of the Sundanese people. The 

study also reveals differing interpretations of Kabuyutan Galunggung between the 

older and younger generations; the older generation views it as a sacred space 

and ancestral heritage, whereas some among the younger generation primarily 

recognize it as a nature tourism area. Furthermore, Kabuyutan Galunggung plays 

a vital role in strengthening the community's connections to their ancestors, 

nature, and local history, as well as fostering social solidarity. The research 

concludes that Kabuyutan Galunggung remains relevant as a source for 

preserving collective memory and reinforcing cultural identity rooted in local 

wisdom amidst social change and the rise of digital culture. 

 

Keywords: collective memory, Kabuyutan Galunggung, cultural identity, local 

wisdom.  
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diselesaikan dengan baik. Skripsi penelitian ini disusun sebagai salah satu upaya 

akademik untuk mengkaji dan mendokumentasikan memori kolektif masyarakat 

terhadap keberadaan Kabuyutan Galunggung sebagai bagian penting dari sejarah, 
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penyusunan skripsi ini. 



 

 

viii 

 

7. Rekan seperjuangan saya Alm. Cipto Surya Pramesti yang semasa 

hidupnya senantiasa memberikan dukungan dan berproses bersama 

sehingga penulis bisa mencapai dititik ini, semoga tenang di alam sana 
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menjadi salah satu inspirasi dalam penyusunan skripsi berjudul Memori 
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